








 

ABSTRAK 

Struktur bangunan terbagi menjadi dua komponen utama, yaitu struktur bawah dan 

struktur atas. Struktur bawah meliputi elemen-elemen yang terletak di bawah 

permukaan tanah, seperti pondasi dangkal dan pondasi dalam, yang berfungsi untuk 

menahan dan mengalirkan beban bangunan ke tanah. Sementara itu, struktur atas 

terdiri dari berbagai elemen seperti kolom, balok, plat lantai, dan dinding geser, 

yang berperan dalam mendistribusikan beban secara merata serta menjaga 

kestabilan dan kekuatan bangunan secara keseluruhan. 

Penulis mengikuti Kerja Praktek dengan judul Pembangunan Rusun Dosen Poltek 

PU Semarang di team jajaran Manajemen Konstruksi yang bertujuan untuk 

menganalisis pelaksanaan pekerjaan struktur atas pada proyek pembangunan Rusun 

Dosen Poltek PU, yang meliputi kolom, balok, plat lantai, dan dinding geser. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

pelaksanaan pekerjaan struktur atas yang mencakup berbagai elemen tersebut, serta 

tantangan yang dihadapi selama proses konstruksi. Dalam penelitian ini, teori yang 

digunakan adalah hasil kerja praktik yang diperoleh selama kegiatan kerja praktik 

di lapangan, di mana penulis terlibat langsung dalam pengamatan dan analisis 

pelaksanaan proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kerja yang 

digunakan dalam pembangunan struktur atas tersebut efektif dalam menghadapi 

permasalahan di lapangan, namun perlu adanya perbaikan dalam koordinasi antar 

subkontraktor, prosedur curing beton yang lebih ketat, dan perhatian ekstra 

terhadap potensi masalah seperti beton keropos. Kesimpulannya, meskipun metode 

kerja yang digunakan telah berjalan sesuai rencana, beberapa perbaikan dalam 

koordinasi dan kualitas pelaksanaan masih diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas hasil akhir pembangunan. 

Kata kunci: struktur atas, kolom, balok, plat lantai, dinding geser, metode 

pelaksanaan. 



 

ABSTRACT 

The structure of a building is divided into two main components: the lower structure 

and the upper structure. The lower structure includes elements located beneath the 

ground surface, such as shallow foundations and deep foundations, which function 

to bear and transfer the building’s load to the soil. Meanwhile, the upper structure 

consists of various elements such as columns, beams, floor slabs, and shear walls, 

which play a role in distributing the load evenly and maintaining the overall 

stability and strength of the building. 

The author undertook practical work titled Construction of Lecturer Housing at 

Poltek PU Semarang within the Construction Management team, with the aim of 

analyzing the implementation of the upper structure work in the development of the 

Lecturer Housing at Poltek PU, which includes columns, beams, floor slabs, and 

shear walls. The issues raised in this study focus on how the implementation process 

of the upper structure work, covering these various elements, was carried out, as 

well as the challenges faced during the construction process. In this study, the 

theory used is based on the practical work results obtained during fieldwork, where 

the author was directly involved in observing and analyzing the project 

implementation. The research findings indicate that the work methods used in the 

construction of the upper structure were effective in addressing field issues. 

However, there is a need for improvements in coordination between 

subcontractors, stricter concrete curing procedures, and extra attention to potential 

issues such as porous concrete. In conclusion, although the work methods were 

carried out as planned, improvements in coordination and implementation quality 

are still necessary to enhance efficiency and the final quality of the construction. 

Keywords: upper structure, columns, beams, floor slabs, shear walls, work 

methods. 


